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ABSTRAK 

Masjid Raya Sumetera Barat merupakan tempat ibadah terbesar di Provinsi Sumatera Barat 

sekaligus menjadi simbol persatuan umat muslim di Provinsi Sumatera Barat. Masjid Raya 

Sumatera Barat sering dikunjungi oleh banyak jemaah lokal dan jemaah dari luar provinsi Sumatera 

Barat, hal ini dikarenakan bangunan yang terlihat unik dan ciri khas Minangkabau menjadikan 

Masjid Raya Sumatera Barat mempunyai daya tarik tersendiri. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui potensi Masjid Raya Sumatera Barat sebagai objek wisata religi di Provinsi Sumatera 

Barat. Metode analisis yang dipakai yaitu deskriptif kualitatif untuk analisis visibilitas pengamat 

objek Masjid Raya Sumatera Barat sampai dengan analisis terkait potensi wisata religi Masjid Raya 

Sumatera Barat. Hasil yang ditemukan adalah Masjid Raya Sumatera Barat dapat dijadikan objek 

wisata religi berdasarkan sudut pandang visibilitas pengamat objek bangunan. Semakin dekat titik 

pengamat objek maka semakin optimal hasil visual yang didapatkan oleh pengamat objek untuk 

melihat potensi-potensi daya tarik wisata religi Masjid Raya Sumatera Barat. 

Kata Kunci: Visibilitas Pengamat, Potensi Wisata Religi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU RI No.10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, pariwisata adalah 

berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Secara umum wisata re1igi merupakan jenis wisata yang tujuan untuk 

memenuhi0kebutuhan rohani0manusia dan memperkuat iman dengan mendatangi tempat-

tempat yang dianggap memiliki nilai religi secara berjamaah maupun sendiri. Wisata religi 

yang dimaksud lebih mengarah pada wisata ziarah (wisata keagamaan) untuk mengunjungi 

tempat ibadah. Peziarah biasanya datang berombongan satu kampung,  jamaah   pengajian,   

atau komunitas lainnya. Namun, juga ada yang datang sendiri atau bersama keluarganya. 

Kedatangan peziarah bisa karena nadzar atau kepentingan khusus. 

Menurut Ahmad Yunus Mohd Noor (2020) mengenai ISLAMIC PRACTICES AMONG 

MUSLIMS IN PUTRAJAYA: A PRELIMINARY OBSERVATION, era modern ini wisata religi 

sering dikaitkan dengan wisata kuliner, wisata budaya dan wisata alam. Gunanya untuk 

menambah daya tarik wisatawan atau peziarah agar lebih sering berkunjung ke kawasan 

wisata religi itu. Sebagai contoh Masjid Putra Jaya di negara Malaysia, memiliki konsep 

kombinasi wisata religi dengan wisata alam, wisata kuliner dan souvenir. Masjid Raya 

Putra Jaya ini berdiri kokoh dengan bangunan masjid yang sangat megah yang dapat 

menampung jemaah kurang lebih enam puluh ribu (60.000) jemaah. Kawasan Masjid Raya 

Putra Jaya ini selain memiliki masjid yang megah juga memiliki restoran mewah yang 

terletak dibawah antara Masjid Raya Putra Jaya. Restoran ini memiliki keunikan tersendiri 

dan dijadikan lokasi kuliner yang mempunyai banyak menu makanan yang bertaraf halal 

dalam agama islam. 

Indonesia juga memiliki wisata religi seperti Masjid Raya Istiqlal di Jakarta. Masjid 

ini sering digunakan untuk wisatawan yang berkegiatan dalam aktivitas ibadah umat islam 

dan tempat berkumpul sosial organisasi islam di Indonesia. Masjid ini memiliki luas 9,38 

Ha dan mampu menampung dua ratus ribu (200.000) jemaah. Indonesia memiliki sebuah 

aturan hukum tentang wisata yaitu Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan 

intelektual setiap wisatawan dengan rekreasi dan perjalanan serta meningkatkan 

pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 
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Mesjid Raya Sumatera Barat terletak di Kecamatan Padang Utara Kota Padang. 

Dan berlokasi strategis di jalan utama Kota Padang antara Jalan Khatib Sulaiman dari arah 

Utara Kota Padang menuju arah Selatan Kota Padang dan Jalan Kyai H. Ahmad Dahlan 

dari Arah Timur Kota Padang (Alai Parak Kopi) menuju arah Barat Kota Padang (Jalan 

Raden Saleh, Rimbo Kaluang). Mesjid Raya Sumatera Barat ini memiliki luas tanah 

40.000 m
2
 dan luas bangunan 18.000 m

2
. Diperkirakan dapat menampung 5000-6000 

jemaah. Kemudian Mesjid Raya Sumatera Barat ini memiliki kegiatan yang rutin 

dijalankan setiap tahunnya yaitu pemberdayaan  zakat,  infaq,  shodaqoh  waqaf,  tabligh  

akbar,  menyelengarakan  Hari Besar Islam, menyelenggarakan Sholat Jumat dan ibadah 

Sholat Fardhu berjamaah. Pembangunan mesjid ini dimulai pada tanggal 21 Desember 

2007 dengan peletakan batu pertama oleh Gubernur Sumatera Barat yaitu Bapak 

Gamawan Fauzi.  

Menurut Alimin (2016) dalam Kumpulan Jurnal Invasi berjudul Masjid Raya 

Sumatera Barat Sebagai Simbol Persatuan Muslim di Sumatera Barat, bahwa Masjid Raya 

Sumatera Barat memiliki bangunan yang unik yaitu bangunan yang memberikan kesan 

gabungan dari budaya Minangkabau dengan kepercayaan dalam akidah yaitu beragama 

islam. Tampak dari bentuk bangunan menyerupai rumah gadang dengan unsur modern 

yang dijadikan sarana dan prasarana ibadah umat muslim. Dari sinilah dapat memberikan 

contoh yang membuktikan pepatah adat Minangkabau menjunjung tinggi agama Islam 

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah. 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk memilih Masjid Raya Sumatera Barat 

sebagai lokasi penelitian untuk mengidentifikasi potensi Masjid Raya Sumatera Barat 

sebagai objek wisata religi di Provinsi Sumatera Barat, karena Masjid Raya Sumatera 

Barat mempunyai daya tarik wisata buatan yang mempunyai aktivitas religi yang dikutip 

melalui penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah RIPPARDA 

Kota Padang. Selain itu Masjid Raya Sumatera Barat merupakan ikon baru dari Provinsi 

Sumatera Barat yang terletak di tengah pusat keramaian yang menjadi tempat beribadah 

terbesar umat islam di Kota Padang maupun di Provinsi Sumatera Barat y a n g  

m e m p u n y a i  k e selarasan dengan ikon Rumah Gadang Minangkabau.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini adalah potensi apa 

saja pada Masjid Raya Sumatera Barat sebagai objek wisata religi Provinsi Sumatera 

Barat? 
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1.3 Tujuan dan Sasaran 

1.3.1 Tujuan 

Untuk mengetahui potensi Masjid Raya Sumatera Barat sebagai objek wisata religi 

di Provinsi Sumatera Barat. 

1.3.2 Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi: 

1. Mengidentifikasi visibilitas Masjid Raya Sumatera Barat. 

2. Mengidentifikasi secara visibilitas daya tarik wisata religi Masjid Raya 

Sumatera Barat. 

3. Menganalisis potensi terkait wisata religi Masjid Raya Sumatera Barat. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah Kajian 

Masjid Raya Sumatera Barat terletak di Jalan Khatib Sulaiman, Alai Parak Kopi, 

Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Sumatera Barat. Masjid Raya Sumatera Barat ini 

memiliki luas tanah 40.000 m
2  

dan luas bangunan 18.000 m
2
. Di kawasan Masjid 

Raya Sumatera Barat memiliki Kantor Bundo Kanduang dan LKAAM (Lembaga 

Kerapatan Adat Alam Minangkabau), parkiran untuk kendaraan, jaringan jalan, taman 

dan menara masjid. Masjid Raya Sumatera Barat memiliki batas kawasan yang terdiri 

dari: 

Sebelah Utara  : Permukiman penduduk 

Sebelah Selatan : Jalan KH Ahmad Dahlan 

Sebelah Barat  : Jalan Khatib Sulaiman 

Sebelah Timur : Permukiman penduduk 

 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 1.1 Peta Kawasan Masjid Raya 

Sumatera Barat berikut ini: 
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini memfokuskan kepada potensi-potensi yang 

berkaitan dengan aktivitas ibadah agama islam yang menimbulkan suatu daya tarik 

menjadi wisata religi di Masjid Raya Sumatera Barat. 

1.5 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Metode Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan penelitian adalah cara keseluruhan atau  kegiatan dalam suatu 

penelitian yang dimulai dari perumusan masalah sampai kesimpulan (Sugiyono,2009). 

Pendekatan penelitian ada dua macam yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif adalah suatu metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui observasi yang sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Alasan pemilihan metode ini untuk memberikan gambaran lokasi yang diteliti melalui 

observasi untuk dijadikan bahan identifikasi berdasarkan teori yang ditemukan. 

2. Metode Kualitatif 

Metode penelitian kualitatif adalah upaya peneliti mengumpulkan data yang 

didasarkan pada latar alamiah dan natural sehingga penelitian tersebut bisa 

dipertanggungjawabkan secara kajian ilmiah. Alasan pemilihan metode ini untuk memberi 

landasan pada teori yang ditemukan untuk hal yang ditemukan pada saat observasi.  

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam tahapan pengumpulan data yang harus dikumpulkan yaitu data primer 

dan data sekunder. Berikut adalah penjalasan metode survey primer dan sekunder: 

1. Metode Survei Primer 

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan cara observasi, kusioner 

responden kepada pengunjung, wawancara kepada orang yang berkompeten dalam bidang 

arsitektur bangunan dan dokumentasi ke lapangan dengan mengamati kondisi eksisting di 

Masjid Raya Sumatera Barat. Guna mengetahui keadaan sesungguhnya dilapangan, serta 

mengetahui keadaan yang terlihat pada kondisi eksisting di Masjid Raya Sumatera Barat 

guna untuk melengkapi kekurangan dari data sekunder. Selain itu peneliti menambah 

sumber data primernya melalui sebuah wawancara dengan partisipan yang dianggap 

sebagai orang yang berkompeten pada bidang yang akan diteliti oleh peneliti. Alasan 
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pemilihan metode ini untuk mendapatkan informasi langsung melalui observasi, 

dokumentasi dan hasil wawancara untuk memperkuat gagasan dalam proses analisis.  

2. Metode Survey Sekunder 
 

Metode  ini  merupakan  metode  pengumpulan  data  yang  terkait  ke berbagai 

instansi atau blog situs dari instansi terkait yaitu data-data seperti data kebijakan atau 

aturan, data profil kawasan dan data bentuk fisik Masjid Raya Sumatera Barat. Alasan 

pemilihan metode ini untuk melengkapi data-data yang tidak didapatkan dari metode 

survey primer. 

1.5.3 Metode Analisis 

Metode analisis merupakan suatu cara pengolahan data yang telah didapat dari 

survei primer dan survei sekunder. Pengolahan data yang akan dianalisis akan 

mempedomani teori-teori yang didapatkan dari beberapa sumber. Teori dimaksudkan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan hubungan antara hasil observasi dengan teori 

yang menjadi sumber fokus penelitian ini. Sebagai masukan dan pertimbangan terhadap 

berbagai kemungkinan keputusan yang akan diambil sesuai dengan maksud dari 

pembahasan studi ini. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

1.6 Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis besar alur 

logika berjalannya sebuah penelitian. Berikut kerangka berfikir yang menjadi alur dalam 

penelitian ini seperti pada Gambar 1.1 Kerangka Berfikir berikut ini: 
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Latar Belakang 

Masjid Raya Sumatera Barat Tempat Ibadah 

Dan Simbol Persatuan Umat  Muslim Terbesar 

Di Provinsi Sumatera Barat. 

 

Hasil 

 

Potensi Masjid Raya Sumatera Barat  

Sebagai Objek Wisata Religi 

Tahap Analisis 

 

Dengan metode deskriptif 

kualitatif 

Rumusan Masalah 

Apa potensi objek wisata religi di Masjid Raya 

Sumatera Barat 

 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 
 

                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                 

   

                                  Tujuan       

 

Untuk mengetahui potensi Masjid Raya                                                           

Sumatera Barat sebagai objek wisata religi di 

Provinsi Sumatera Barat. 

 

 

                             

 

                                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

        

Sasaran 

 

1. Mengidentifikasi visibilitas Masjid Raya 

Sumatera Barat. 

2. Mengidentifikasi secara visibilitas daya tarik 

wisata religi Masjid Raya Sumatera Barat. 

3. Menganalisis potensi terkait wisata religi Masjid 

Raya Sumatera Barat. 

Analisis 

 

1. Analisis bentuk visual Masjid Raya Sumatera 

Barat. 

2. Analisis visual yang menjadi daya tarik wisata 

religi. 

3. Analisis potensi terkait wisata religi di Masjid 

Raya Sumatera Barat. 
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 Sumber: Hasil Analisis, 2022 

1.7 Sistematika Penulisan 

Seperti halnya penulisan tugas akhir lainnya, maka pada studi ini dibagi atas lima bab 

bagian penulisan antara lain: 

BAB I      PENDAHULUAN 
 

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, sasaran penelitian, ruang lingkup studi, metodologi penelitian, 

kerangka berfikir dan sistematika penulisan. 

BAB II    STUDI LITERATUR 
 

Bab ini berisi tentang teori yang berkaitan dengan Wisata Religi. 
 

BAB III  GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 
 

Bab ini berisi tentang peraturan tata ruang, kebijakan pariwisata, profil kawasan, 

bentuk fisik bangunan dan aksesibilitas.  

BABIV   ANALISIS KAWASAN STUDI 
 

Bab ini berisikan tentang analisis identifikasi potensi Masjid Raya Sumatera 

Barat sebagai objek wisata religi di Provinsi Sumatera Barat 

BAB V    PENUTUP 
 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian. 

 

 


